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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan, bahkan tidak hanya sangat penting, melainkan masalah pendidikan itu tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Pendidikan itu mutlak sifatnya dalam kehidupan bangsa dan negara, karena maju mundurnya bangsa dan sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan itu.

Pendidikan adalah bagian dari suatu proses yang diharapkan dapat mencapai suatu tujuan. Tujuan-tujuan tersebut diperintahkan oleh tujuan-tujuan akhir yang pada essensinya ditentukan oleh masyarakat, dan dirumuskan secara singkat dan padat, seperti kematangan dan integritas atau kesempurnaan pribadi dan terbentuknya kepribadian muslim.

Mengingat begitu urgennya pendidikan dalam kehidupan suatu bangsa pemerintah telah mengupayakan dan menyelenggarakan suatu sistem pengajaran nasional yang diatur dalam undang-undang. Untuk itu pemerintah memberikan hak pada warganya untuk mendapatkan pengajaran dan pendidikan ini dimulai dari lingkungan keluarga sebagai lembaga pendidikan, kemudian pendidikan di lingkungan masyarakat  sebagai  pendidikan  nonformal.  Oleh  karena  itu, pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah.

Sebagaimana  termaktub  dalam  UUD  1945  pasal  31  Ayat  (1) menyebutkan bahwa: Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan pada Ayat (3) Menegaskan Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang.

Sedangkan secara yuridis, posisi pendidikan agama Islam berada pada posisi yang sangat strategis, baik pada UUSPN No. 2 Tahun 1989 maupun UUSPN No. 20 Tahun 2003. Pada UUSPN 1989 dinyatakan, bahwa pendidikan nasional bertujuan “Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan yang kebangsaan”. Sementara dalam UUSPN 2003 dinyatakan pada Pasal 1 Ayat 5 UUSPN 2003, bahwa “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dan perubahannya yang bersumber pada ajaran agama, keanekaragaman budaya Indonesia, serta tanggap terhadap perubahan zaman”. Mencermati pasal di atas terlihat bagaimana pendidikan agama Islam berada pada posisi strategis. Orientasi pelaksanaannya bukan hanya pada pengembangan IQ, akan tetapi EQ dan SQ secara harmonis.

Ditinjau dari segi falsafah negara Pancasila, dari konstitusi UUD ‟45, dan dari keputusan-keputusan MPR tentang GBHN, maka kehidupan beragama dan pendidikan agama di Indonesia sejak proklamasi pada tahun 1945 sampai tahun Pelita IV tahun 1983 semakin baik. Teknik pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah umum mengalami perubahan-perubahan tertentu sehubungan dengan berkembangnya cabang ilmu pengetahuan dan perubahan sistem proses belajar mengajar.

Berkaitan dengan hal tersebut, sudah seharusnya bahwa berbagai hal yang berkaitan dengan proses pendidikan dan pembelajaran mendapatkan perhatian lebih serius. Ada beberapa komponen yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar, diantaranya adalah guru, sarana dan prasarana, metode, strategi pembelajaran, kurikulum dan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan.

Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setiap manusia. Selain itu pendidikan adalah sektor yang strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga diperoleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas lebih lebih pendidikan  agama  Islam. Oleh karena itu pendidikan harus ditumbuh kembangkan secara sistematis, sehingga tercipta suatu sistem pendidikan yang dapat menghasilkan SDM yang berkualitas dan berahlakul karimah. Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan secara menyeluruh yang mencakup dimensi manusia Indonesia seutuhnya, yakni aspek moral dan pendidikan ahlak, pengetahuan, keterampilan, seni, olah raga, dan perilaku. Dan itu semua dapat dilakukan dan diperoleh  baik secara formal, maupun non formal. Pendidikan formal diperoleh melalui kegiatan pembelajaran di sekolah, sedangkan non formal dapat dilakukan di luar lingkungan sekolah.  Pendidikan formal yang biasanya dilaksanakan sekolah merupakan salah satu sarana yang tepat untuk meningkatkan  kualitas  SDM  dan  untuk  mendukung  perkembangan  Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).

Dengan demikian pendidikan formal harus menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga akan menumbuhkan minat belajar siswa sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
 Dalam proses pembelajaran dibutuhkan kecakapan, kecerdasan serta kekreatifan seorang guru sehingga dalam proses pembelajaran bisa berjalan secara tepat, efektif, dan dalam sebuah proses pembelajaran dibutuhkan kecakapan seorang guru dalam memilih model sehingga memudahkan siswa untuk menyerap dan memahami apa yang telah diberikan dan diajarkan oleh guru,  seorang guru harus memilih model yang tepat, sehingga tujuan dari proses pembelajaran itu sendiri dapat tercapai dengan baik, guru harus pandai dan kreatif agar tidak menimbulkan  kejenuhan pada murid dan pada akhirnya dapat meningkatkan minat serta keberhasilan dan pemahaman siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru dapat menggunakan beberapa metode atau pembelajaran yang di rasa tepat dan efisien dan diantara model itu diantaranya adalah model pembelajaran herbart, selain dari pada itu ada beberapa model pembelajaran yang juga efektif dalam proses pembelajaran seperti cooperative learning dan active learning.
Model Herbart banyak memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan dalam bidang pendidikan. Antara lain Herbart telah berhasil menciptakan suatu model mengajar yang dalam banyak hal dapat memberikan sumbangan dalam proses belajar mengajar. Ia menyatakan bahwa tujuan pendidikan yang paling tepat adalah pengembangan sikap moral serta hubungan etis antar manusia, dan ia menganggap bahwa pembawaan sejak lahir (atau naluri) bukanlah merupakan suatu kemampuan, tetapi lebih merupakan suatubakat dalam pemikiran (sebagai suatu kesatuan) untuk membandingkan, menggabu ngkan dan memecahkan berbagai masalah.

Model pembelajaran herbart merupakan suatu model yang menekankan adanya hubungan antara tanggapan lama yang dimiliki oleh siswa dan tanggapan baru yang akan diperoleh oleh siswa, sehingga setiap informasi yang telah diterima siswa akan menjadi satu kesatuan yang utuh dan itu akan lebih mempercepat pemahaman siswa dalam menerima suatu pembelajaran baru.
 Oleh sebab itu, dengan pemilihan dan penggunaan model pembelajaran herbart ini diharapkan dapat mempercepat pemahaman siswa untuk memahami suatu pelajaran yang disampaikan oleh guru, serta adanya kesatuan antara pengetahuan agama dan pengetahuan umum pada diri sendiri.
  Bukan sekedar itu saja, tetapi juga menghendaki agar siswa mampu memanfaatkan bahan-bahan yang dipelajari dan dipahami supaya materi yang telah dipelajari tidak cepat hilang. Sehingga siswa mampu menjawab berbagai permasalahan yang terkait dengan materi tersebut.

Berdasarkan observasi awal di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa melalui wawancara penulis kepada salah satu guru akidah akhlak kelas VIII Jusroh didapatkan hasil bahwa model pembelajaran Herbart yang dimaksud sudah dilaksanakan, dalam kesempatan itu juga mereka mengatakan bahwa pihak madrasah sudah berusaha untuk mengembangkan model pembelajaran tersebut,
 ditambahkan oleh Wakil Kepala Madrasah yang bernama Armin Lianto, S.Pd. bahwa tidak hanya model Herbart saja tetapi beberapa model pembelajaran lainnya yang sesuai dengan muatan materi pembelajaran agar tujuan dari proses pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan harapan. Oleh karena itu ia sebagai wakil kepala madrasah ia selalu mengingatkan kepada seluruh guru agar bisa melaksanakan proses pembelajaran sebaik mungkin dan ia juga memberikan kebebasan kepada guru untuk menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan muatan materi pembelajaran.

Berdasarkan saran dari wakil kepala madrasah, beliau lebih menyarankan untuk meneliti kelas VIII saja, karena kalau kelas VII siswanya masih dikategori baru, sedangkan kelas IX mereka disiapkan untuk menghadapi ujian akhir. Oleh karena itu beliau lebih setuju kalau peneliti mengambil kelas VIII saja, hal itu diharapkan berdampak baik bagi peneliti dan juga pihak sekolah. 

Dalam penelitian ini mengapa peneliti mengambil mata pelajaran Akidah Akhlak menjadi sampel dalam penelitian ini, dikarenakan tidak memungkinkan untuk meneliti beberapa mata pelajaran. Sebenarnya bisa dilakukan pada mata pelajaran lain, tetapi mengingat waktu dan beberapa faktor lain yang harus dipertimbangkan. Selain dari pada itu model pembelajaran ini sangat bisa diterapkan pada mata pelajaran Akidah Akhlak dikarenakan materinya tidak begitu berat dan siswa bisa memberikan argumennya sendiri walaupun siswa belum membaca materi secara langsung. Hal itu tentu akan melatih siswa dalam proses pembicaraan di depan kelas dan juga mengungkapkan pendapatnya. 
Jadi berdasarkan hasil dari observasi awal tersebut, penulis tertarik meneliti agar model ini bisa diterapkan lebih maksimal lagi dan bisa mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan. Oleh karena itu penulis tuangkan dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Model Herbart pada Mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa Kab. Muba”

B. Batasan Masalah

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini hanya membahas masalah bagaimana implementasi model pembelajaran Herbart pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII, faktor pendukung dan penghambat serta usaha guru dalam mengefektifkan proses pembelajaran melalui model pembelajaran Herbart pada pelajaran Akidah Akhlak di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa Kab. Muba.
C. Rumusan Masalah

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan beberapa rumusan masalah. Adapun permasalahan yang ingin penulis ungkapan disini adalah:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran model Herbart pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa ?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi model pembelajaran herbart pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa ?
3. Bagaimana usaha guru meningkatkan efektifitas pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Berdasarkan rumusan masalahdiatas dapat disimpulkan tujuan dari penelitian, adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui Implementasi Pembelajaran model Herbart pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Implementasi Pembelajaran model Herbart pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa.
c. Untuk mengetahui usaha guru meningkatkan efektivitas pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa ?
2. Kegunaan penelitian 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik dalam pengembangan pengetahuan yang sedang dikaji maupun bermanfaat bagi penyelenggaraan di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa, secara rincian tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut :

a. Signifikasi Teoritis
Hasil penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan khazanah ilmu pengetahuan dalam implementasi pembelajaran model Herbart pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa
b. Signifikasi Sosial Praktis

Adapun hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bahan perhitungan bagi tenaga kependidikan untuk mengembangkan dan memanfaatkan strategi belajar dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa. Kegunaan ini bagi siswa diantaranya siswa bisa mengetahui mana akhlak yang dianjurkan atau akhlak yang baik dan juga sebaliknya, selain dari pada itu itu juga diharapkan siswa bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Bagi guru tentu dia seharusnya bisa mengajarkan akhlak yang baik bagi siswanya. Sedangkan bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat memberikat ide-ide yang nyata dan memungkinkan dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi teori guna menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terutama dalam pendidikan Islam. 
E. Kerangka Teori

1. Pengertian Model Pembelajaran Herbart
Model pembelajaran herbart yaitu suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan menghubung-hubungkan antara tanggapan lama dengan tanggapan yang baru sehingga menimbulkan berbagai tanggapan dari siswa.
 Model pembelajaran ini merupakan bagian dari strategi pembelajaran active learning yakni meninjau topik. Dalam bukunya Mel Silberman strategi ini merupakan strategi yang menantang peserta didik untuk mengingat kembali apa yang dipelajari dalam setiap topik, dan setiap topik itu dihubungkan antara satu dengan yang lainnya.

Herbart mengatakan bahwa seorang individu akan berpikir menggunakan pemikiran-pemikiran masa lalu dan berbagai pengalaman yang akhirnya digabungkan menjadi suatu pemikiran  pengetahuan/ keberadaan baru.
 Oleh karena itu, bahan-bahan yang dipelajari di sekolah harus diberikan dalam suatu rangkaian yang teratur. Herbart terkenal karena konsep appersepsi yang dikemukakanya. Apersepsi ialah proses asosiasi antara ide atau Vorstel-lung (tanggapan) yang baru dengan yang lama yang tersimpan dalam bawah sadar individu atau setiap ada masuk persepsi baru maka ia di sambut oleh yang lama. Ide yang lama  berlomba  kekuatan  untuk  memasuki  alam  bawah  sadar  untuk menyambut ide baru.
2. Teori-Teori yang Mendukung Model Pembelajaran Herbart
a. Teori Belajar Appersepsi yakni Mengajar menurut teori ini adalah memberikan bahan pelajaran kepada anak agar mereka memiliki tanggapan atau pengetahuan seluas- luasnya. Tujuan mengajar menurut teori tanggapan adakah berpikir, yaitu membuat  hubungan  teori  tanggapan  dan  pengetahuan  baru  (bahan pelajaran yang sedang diajarkannya). Agar supaya pelajaran mudah diterima dan dipahami oleh anak, hendaknya bahan pelajaran diperinci menjadi bagian-bagian yang spesifik dan diajarkannya bertahap, setahap demi setahap.
b. Teori Belajar Bermakna, yakni Teori pembelajaran bermakna adalah suatu proses pembelajaran di mana informasi baru dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dimiliki seseorang yang sedang melalui pembelajaran. Pembelajaran bermakna terjadi apabila siswa boleh menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka. Artinya, bahan  subjek itu mesti sesuai dengan keterampilan siswa dan mesti relevan dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa.

c. Teori Pengenalan, yakni belajar menurut teori ini adalah mengorganisasikan kembali pengertian-pengertian lama, dalam usaha memahami relasi-relasi penting didalam masalah baru. Apabila relasi-relasi itu dipahami oleh pelajar, ia dikatakan telah mempunyai pengertian (insting) terhadap masalah itu. Pengertian insting adalah suatu pengertian yang ditangkap secara tiba-tiba atas suatu titik. Insting ini juga disebut juga “konsep aku telah mendapatkannya”.

3. Prinsip Model Pembelajaran Herbart
Dalam penerapan model  pembelajaran herbart ini, terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh guru, diantaranya Pertama Berorientasi pada Tujuan, yakni sebelum seorang guru menerapkan model pembelajaran herbart, maka terlebih dahulu guru harus merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terstruktur, seperti kriteria pada umumnya. Tujuan pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diukur dan berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. Hal ini penting untuk dipahami, karena tujuan yang spesifik memungkinkan kita dapat mengontrol efektifitas penggunaan model pembelajaran. Kedua, Prinsip Kesiapan yakni dalam teori belajar koneksionisme, “kesiapan” merupakan salah satu hukum belajar. Inti dari hukum belajar ini adalah bahwa setiap individu akan merespon dengan cepat dari setiap stimulus yang muncul manakala  dalam  dirinya  sudah  memili  kesiapan,  sebaliknya  tidak mungkin setiap individu akan merespon setiap stimulus yang muncul manakala dalam dirinya belum memiliki kesiapan. Yang dapat kita tarik dari hukum belajar ini adalah agar siswa dapat menerima informasi secara stimulus yang guru berikan, terlebih dahulu guru harus memposisikan siswa secara fisik maupun psikis untuk menerima pelajaran. Seorang guru jangan memulai proses pembelajaran pada materi pelajaran yang baru, manakala siswa belum siap untuk menerimanya. Ketiga, Prinsip Assosiasi, yakni hubungan antara tanggapan yang satu dengan tanggapan yang lain dan saling memproduksi. Dalam aliran ilmu jiwa daya, hukum assosiasi itu berlaku. 
4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Herbart
a. Tahap  persiapan. Langkah  ini  yaitu  langkah  menetapkan  bahan appersepsi (dengan tanggapan atau pengetahuan yang telah dimiliki anak), sebagai dasar untuk dikembangkan lebih lanjut dalam pelajaran baru.
b. Presentasi (penyampaian/penyajian), pada langkah ini guru menyampaikan bahan pelajaran baru kepada anak.  Bahan pelajaran baru ini disampaikan kepada anak menurut tingkat perkembanagan berpikir mereka, sesuai dengan asas-asas dedaktik (dari yang lebih mudah ke bahan yang lebih sulit,  cari yang konkrit ketingkat skematis dan ketingkat abstrak).
c. Proses asosiasi. Pada langkah ini guru mengadakan asosiasi/menautkan atau menghubungkan serta membandingkan pelajaran yang telah lalu dengan pelajaran yang akan diberikan sehingga pelajaran memiliki hubungan simultan. 
d. Perumusan  dan  penyimpulan.  Pada  langkah  ini  guru  memberi kesimpulan umum dengan cara menghubungkan antara bahan pelajaran lama dengan bahan pelajaran baru. Langkah ini merupakan inti sebenarnya dari sistem pengajaran menurut teori tanggapan atau assosiasi. 
e. Aplikasi (penerapan). Tahap terakhir pengajaran menurut teori tanggapan adalah guru membuat dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan bahan yang telah diajarkan. Langkah ini lebih banyak bersifat penilaian atau evaluasi hasil belajar anak.
5. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Herbart
a. Keunggulan Model Pembelajaran Herbart, diantaranya :
1) Pelajaran disajikan secara berurutan atau sistematis.

2) Pengetahuan anak menjadi utuh dan fungsional.
3) Siswa dapat mengetahui hubungan dan kaitan dari masing-masing mata pelajaran.  Sehingga dapat menentukan urutan stadia (tangga) pelajaran tersebut.

4) Pelajaran bernilai praktis, dan dapat diaplikasikan tidak hanya teori.

5) Tanggapan-tanggapan dalam jiwa murid mengenai agama dan pengetahuan umum saling berhubungan menjadi satu kesatuan, dengan demikian agama tidak akan terpisah dari kehidupan siswa.

6) Bahan pelajaran semakin dikuasai karena saling dibicarakan dalam berbagai mata pelajaran.

7) Dengan menyajikan model Herbart maka murid-murid dapat mengerti pelajaran baru dengan sejelas-jelasnya.
8) Dengan menghubungkan semua bagian-bagian pelajaran dihubungkan antara satu dengan yang lain, serta akan diketahui persamaannya atau perbedaannya sehingga siswa akan lebih cepat dalam memahami dan mengingat suatu materi yang baru dipelajari.

b. Kelemahan Model Pembelajaran Herbart, diantaranya:
1) Dalam model herbart ini guru lebih banyak bekerja dan yang mengatur segala-galanya, sehingga rawan menyebabkan siswa menjadi pasif.
2) Pelajaran biasanya cenderung dipaksa-paksakan.

3) Pengajaran bersifat mekanik dan terlalu menganggap anak sebagai mesin yang siap dibawa dan digerakkan.

4) Guru yang menggunakan model ini, maka tidak mempunyai kesempatan lagi untuk menggunakan model lain yang lebih sesuai dengan pelajaran dan siswa.
5) Fleksibelitas kurikulum kurang diperhatikan.

6) Untuk menyusun rencana pengajaran, memakan waktu agak panjang.
F. Kajian Pustaka

Abdul Gani dalam skripsinya: Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak melalui Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) di Kelas VII MTs Negeri Martapura Kab. OKU Timur. Dalam skripsi tersebut membahas bagaimana penerapan model pembelajaran Cooperative Learning dan upaya meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yakni sama-sama model pembelajaran dilaksanakan pada pelajaran Akidah Akhlak, sedangkan perbedaannya kalai Abdul Gani menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning pada pelajaran Akidah Akhlak dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan penulis melihat dari sisi implementasi model pembelajaran Herbart pada pelajaran Akidah Akhlak. Dari hasil penelitian Aldul Gani didapatkan hasil antara lain Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning pada pelajaran Akidah Akhlak di Kelas VII MTs Negeri Martapura dapat meningkatkan aktivitas proses pembalajaran, sehingga model ini sangat perlu dilaksanakan secara terus menerus. Kemampuan dalam diskusi kelompok juga mengalami kemajuan yang sangat berarti, hal ini bisa dilihat dari sudah ada perkembangan dalam hal belajar secara berkelompok, dan penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran menunjukkan peningkatan, hal itu dapat ditunjukkan dengan rata-rata hasil nilai ulangan harian.
Surya Nengsih dalam skripsinya berjudul: Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Penerapan Model Make Match (Mencari Pasangan) pada Mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di Kelas VIII MTs Tarbiyah Sarang Elang OKU. Dalam skripsi tersebut membahas masalah bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Make Match di Kelas VIII MTs Tarbiyah Sarang Elang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yakni bagaimana penerapan suatu model pembelajaran di diterapkan pada pembelajaran Akidah Akhlak. Perbedaannya yakni kalau Surya Nengsih menggunakan model pembelajaran Make Match pada pembelajaran Akidah Akhlak, sedangkan peneliti menggunakan model Herbart pada pelajaran Akidah Akhlak dilihat dari sisi implementasi model tersebut pada pelajaran Akidah Akhlak. Dari hasil penelitian saudari Surya Ningsih tersebut didapatkan hasil :

1. Siswa yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran dapat menentukan keberhasilan siswa dalam menguasai materi,

2. Untuk melaksanakan proses pembelajaran diperlukan perencanaan yang matang,

3. Ketelitian pemilihan model pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran

4. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam hal ini nilai rata-rata siswa setelah proses pembelajaran.

G. Variabel Penelitian
Untuk memperjelas dan mempermudah penelitian ini dapat digunakan skema atau variabel sebagai berikut:

   Variabel X


      Variabel Y


H. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Herbart
Model pembelajaran herbart merupakan suatu model yang menekankan adanya suatu hubungan antara tanggapan-tanggapan lama yang telah dimiliki oleh siswa dengan tanggapan baru yang akan diterima oleh siswa, sehingga menimbulkan berbagai macam tanggapan dari siswa. Model ini diharapkan dapat mengingat kembali memori siswa terhadap pelajaran yang pernah dilakukan oleh siswa pada pertemuan atau pada pelajaran terdahulu. Pengetahuan terdahulu tentu dikaitkan dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan saat itu, sehingga ada keterkaitan antara satu materi pelajaran dengan materi pelajaran lainnya.
2. Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di tingkat MTs merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam, materi yang dibahas antara lain membahas Iman kepada Kitab-kitab Allah SWT, Menerapkan akhlak terpuji kepada diri sendiri, Menghindari akhlak tercela kepada diri sendiri, Menunjukkan keimanan kepada Rosul-Rosul Allah, Menguraikan sifat-sifat Rosul Allah SWT, Menampilkan perilaku yang mencerminkan beiman kepada Rosul-Rosul Allah SWT, Menjelaskan pengertian mukjizat dan kejadian luar biasa lainya (karomah, maunah, irkas), Menjelaskan pengertian & pentingnya Kusnudzan, Tawaduk, tasamuh dan Ta’awun, Mengidentifikasi bentuk perbuatan Hasud, dendam, gibah, fitnah dan namimah.
I. Metodologi Penelitian
1. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Ikhlas Keban II, yang berlokasi di Jl. Propinsi Mangun Jaya-Ngulak Desa Keban II Kec. Sanga Desa Kab. Musi Banyuasin. Penelitian ini dilakukan pada Tahun Ajaran 2011/2012.

2. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.
 Kondisi yang alamiah adalah kondisi yang apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada objek tersebut.
Jadi dalam penelitian ini tidak ada unsur perekayasaan data karena peneliti dituntut untuk terlibat aktif dan secara langsung di lapangan meneliti mengenai implementasi model pembelajaran Herbart di MTs Al-Ikhlas Keban II dan tidak boleh diwakilkan sebagaimana penelitian kuantitatif yang dapat mewakilkan orang lain untuk menyebarkan atau melakukan wawancara terstruktur. 

3. Sumber Data

Penelitian ini dilakukan di lokasi MTs Al-Ikhlas Keban II yang menjadi lokasi implementasi model pembelajaran Herbart, untuk memperoleh sumber data baik yang berupa data observatif, data dokumentatif maupun data hasil wawancara. Semua tenaga edukatif pelajaran Akidah Akhlak berjumlah 5 orang, tenaga pendidik lainnya berjumlah 26 orang, karyawan berjumlah 5 orang, wali peserta didik, masyarakat sekitar, peserta didik baik yang aktif, akan menjadi sumber informasi juga data-data lain yang ditemukan akan dijadikan data pendukung dalam penelitian ini. Semua itu dibagi dalam dua sumber data yakni:

a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
 Data yang diambil langsung melalui responden yang bersangkutan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan implementasi model pembelajaran Herbart.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada penyumpul data.
 Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal, dan lain-lain.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dengan permasalahan di atas data-data yang diambil adalah data yang langsung, misalnya data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan data tidak langsung diperoleh dari sumber  lain seperti dari wali siswa ataupun masyarakat atau data yang diambil dahulu, dikumpulkan dan dilaporkan orang di luar peneliti sendiri meskipun yang dikumpulkan itu sesungguhnya data asli. 

Dalam teknik pengumpulan data penelitian, secara umum ada tiga macam teknik pengumpulan data yakni sebagai berikut:

a. Observasi

Dalam observasi ini, peneliti tterlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
 Peneliti dalam hal ini melihat secara menyeluruh terhadap fenomena yang diteliti dengan melakukan penelusuran terhadap obyek penelitian yang berkaitan dengan implementasi model pembelajaran Herbart, diantaranya bagaimana proses pembelajaran Akidah Akhlak berlangsung, minat siswa dalam mengikuti pelajaran tersebut, kebiasaan-kebiasaan siswa dalam kesehariannya, dan juga keadaan lingkungan baik itu lingkungan di dalam madrasah maupun kondisi lingkungan masyarakat dimana peserta didik bersosialisasi.

b. Wawancara

Dalam hal ini peneliti melakukan serangkaian wawancara, yaitu pengumpulan data dengan model tanya jawab atau dialog yang dikerjakan dengan sistematis guna mendapatkan data dari para informan.
 Wawancara ini dilakukan kepada Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Tenaga Pendidik, Peserta Didik, Tenaga Administrasi, Ketua Komite Madrasah, Wali Peserta Didik, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama dan nantinya siapapun yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

Selain dari itu wawancara dilakukan berkaitan dengan bagaimana proses pembelajaran berlangsung, model pembelajaran apa saja yang diterapkan dalam pelajaran akidah akhlak, apakah model pembelajaran Herbart sudah diterapkan disana, bagaimana peran orang tua dalam mendidik anaknya, dan juga peran masyarakat atau tokoh agama, kendala apa saja yang dihadapi oleh tenaga pendidik dalam implementasi model Herbart tersebut.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana, sejarah berdirinya dan lain-lain, sehingga dapat di jadikan bukti tentang penelitian yang akan dilakukan apabila memungkinkan.

Selain dari itu beberapa hal yang berkaitan dengan deskripsi wilayah penelitian seperti sejarah MTs Al-Ikhlas Keban II, Letak Giografisnya, Visi Misi MTs Al-Ikhlas, Struktur Organisasi, Profil Guru dan Karyawan, Profil Peserta Didik, dan juga keadaan sarana dan prasarana yang ada, dan beberapa dokumentasi lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini yang tidak termasuk dalam wilayah wawancara dan observasi.

5. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan model Miles and Huberman
 yakni:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
 Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penyajian data menurut Miles and Huberman yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
 Dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang akan terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

c. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Langkah ke tiga yakni penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
 Tetapi kalau kesimpulan yang dikemukakan di awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
J. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini penulis susun secara sistematis dari bab ke bab yang terdiri dari lima bab antara bab satu dengan bab yang lainnya merupakan  integritas  atau  kesatuan  yang  tak  terpisahkan  serta memberikan atau menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang penelitian dan hasil-hasilnya. Adapun sistematika pembahasan selengkapnya adalah sebagai berikut:

Bab I merupakan bab yang berisikan pendahuluan meliputi latar belakang mengapa penellitian tersebut penting dilaksanakan, batasan masalah yang berisikan batasan suatu penelitian agar tidak menyimpang atau melebar dari fokus penelitian, selanjutnya merumusan masalah yang berfungsi untuk mempetakan masalah yang akan di teliti, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori yang besisikan kerangka dalam penelitian yang berupa teori, variabel penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II Landasan Teori yang membahas tentang pengertian pembelajaran model herbart, tujuan pembelajaran model herbart, fungsi pembelajaran model herbart, langkah-langkah model pembelajaran herbart,  model atau cara pelaksanaan pembelajaran model herbart, materi dan pelaksanaan pembelajaran model herbart serta keuntungan pembelajaran metode herbart. Faktor faktor yang mempengaruhi  dan faktor yang menghambat akan dilaksanaknnya model herbart pada materi pendidikan agama Islam.

Bab III Kondisi Objektif Penelitian menguraikan tentang gambaran secara umum lokasi penelitian baik dari segi sejarah berdirinya, struktur organisasi, profil guru dan karyawan, profil siswa, sarana dan prasarana, dan keadaan proses pembelajaran di di MTs Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa.

Bab IV Analisa Data membahas dan menganalisa data tentang implementasi model pembelajaran herbart pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Al-Ikhlas Keban II, dan juga apa saja keunggulan dan kelemahan model herbart, dan faktor pendukung dan penghambat implementasi model pembelajaran herbart pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII di MTs Keban II Kec. Keban II Kab. Muba

Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.
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